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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan proses pembelajaran didasari pada kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada
siswa menjadi kegiatan yang harus dikembangkan oleh guru. Setiap proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan salah
satunya yakni keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan
pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar
dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor
(keterampilan). Faktor yang mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan siswa
dalam memahami suatu materi pelajaran yang dapat dilihat dari keterampilan
berbicara yang diperoleh siswa dalam suatu pembelajaran, salah satunya adalah
model pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas.

Berdasarkan hasil dokumentasi pada hari senin, 22 Juli 2019 diketahui
bahwa keterampilan berbicara siswa dengan indikator yang digunakan untuk
mengukur keterampilan siswa dalam berbicara ada lima aspek yakni (1)
kelancaran berbicara, (2) ketepatan pilihan kata (diksi), (3) struktur kalimat, (4)
kelogisan (penalaran), dan (5) komunikatif atau kontak mata sebagian besar
belum mencapai KKM. Rinciannya hanya 11 siswa dari 15 siswa yang tidak
tuntas dan hanya 4 siswa yang tuntas mencapai nilai lebih dari 70.

Hasil di atas menunjukkan masih banyak siswa yang belum mencapai
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini disebabkan karena
beberapa faktor, baik yang berasal dari siswa ini sendiri maupun dari guru.
Ditinjau dari guru dapat dilihat dari kurang tepatnya metode yang dipilih
danditerapkan oleh guru. Guru cenderung berorientasi untuk menghabiskan materi
yang sangat banyak pada kurikulum. Selain itu, masih banyak guru yang
menggunakan metode ceramah dan pembelajaran masih berpusat pada guru
(teacher centered). Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam belajar

sehingga kegiatan pembelajaran kurang dapat dimengerti dan kurang mendapat



respon yang baik oleh siswa akibat rasa bosan dengan kegiatan yang berulang-
ulang sama dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari senin, 22
Juli 2019 tentang aktivitas pembelajaran diperlukan pendekatan pembelajaran
keterampilan berbicara yang inovatif dan kreatif dengan memadukan metode
latihan di dalamnya, sehingga proses pembelajaran bisa berlangsung aktif, efektif,
dinamis, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya diajak untuk belajar tentang tata
bahasa, tetapi juga diajak untuk belajar dan berlatih dalam berbicara. Dengan cara
demikian, siswa tidak akan terpasung dalam suasana pembelajaran yang
membosankan. Pembelajaran keterampilan berbicarapun menjadi materi
pembelajaran yang menyenangkan.

Salah satu model yang dapat memotivasi siswa dalam belajar,
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan menumbuhkan minat siswa
sehingga memuncukan suasana yang mendukung dalam belajar adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning. Pembelajaran
cooperative merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda (heterogen). Salah satu contoh model pembelajaran cooperative
adalah metode tipe Teams Games Tournament (TGT).

Menurut Slavin (Triowathi & Wijayanti, 2018:111) mengungkapkan
mengenai pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan turnamen
akademik yang dilakukan dengan menggunakan kuis-kuis dan pemberian skor
kemajuan individu, dimana siswa berlomba sebagai wakil dari tim mereka dengan
tim lawan yang kinerjanya sama dengan tim mereka.

Keunggulan pada model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan yang
bisa menggairahkan semangat belajar dan mengandung reirforcement. Atau dapat
juga diartikan sebagai tumamen antar tim atau pertandingan antar tim, karena di
dalamnya terdapat unsur permainan, menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran,

kerja sama, pemahaman karakter, situasi, partisipasi dan aktualisasi diri dalam



menggali bakat dan potensi diri siswa, serta dapat melakukan kerja sama dan
memiliki rasa tepa selira antar anggota kelompok belajar juga dapat
meningkatkan persaingan yang sehat.

Pada model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) siswa
menempati posisi sangat dominan dalam pembelajaran dimana semua siswa
dalam setiap kelompok diharuskan untuk memahami dan menguasai materi yang
3 sedang dipelajari dan selalu aktif ketika kerja kelompok sehingga saat ditunjuk
untuk mempresentasikan jawabannya, mereka dapat menyumbangkan skor bagi
kelompoknya. Selain itu, menurut beberapa peneliti terdahulu yang telah
melaksanakan penelitian, model pembelajaran cooperative tipe Teams Games
Tournament (TGT) baik untuk dilaksanakan di sekolah dan dapat memotivasi
siswa dalam belajar serta dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Model pembelajaran yang menarik akan lebih efektif jika menggunakan
media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa
dalam memahami suatu konsep pembelajaran, selain itu dengan adanya media
pembelajaran akan menjadikan pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan
sehingga aktivitas belajar siswa dapat meningkat, dan siswa tidak mudah bosan
ketika mengikuti proses pembelajaran.

Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media ular tangga.
Menurut Anjani (2016) ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak
yang dimainkan oleh dua orang atau lebih. Kelebihan media ular tangga yaiu
siswa dapat berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran melalui permainan ini
sehingga kelas menjadi komunikatif. Media ular tangga merupakan solusi dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui komunikasi antar siswa
dalam sebuah permainan group.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2009) pada siswa kelas V di SD
N Pilangsari | Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragenmenunjukkan bahwa
dengan pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament (TGT)
keterampilan berbicara siswa tiap siklusnya mempunyai perubahan secara
signifikan. Secara berturut-turut (siklus 1 dan Il) keterampilan berbicara siswa

kelas V SD N Pilangsari | adalah 60,5 pada pra siklus, pada siklus | 64,3, pada



siklus 1l sebesar 65,8 untuk turnamen siklus | 69 dan pada siklus Il 74 penilaian
afektif. Untuk psikomotor siklus I 67, dan siklus 1l 75 dimana data tersebut
didapat melalui pengamatan. Penerapan pembelajaran kooperatif model Teams
Games Tournament (TGT) pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Teams Games Tournament (TGT)
Berbantuan Media Ular Tangga untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Siswa pada Pembelajaran Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kelas V SD 4 Gribig
Kudus”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru dengan penerapan model Teams
Games Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga pada pembelajaran
tema 8 Lingkungan Sahabat Kita muatan IPS dan Bahasa Indonesia?

2. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa dengan penerapan model
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga pada
pembelajaran tema 8 Lingkungan Sahabat Kita muatan IPS dan Bahasa
Indonesia?

3. Bagaimana peningkatan Kketerampilan berbicara siswa dengan penerapan
model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga pada
pembelajaran tema 8 Lingkungan Sahabat Kita muatan IPS dan Bahasa

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui peningkatan keterampilan guru dengan penerapan model Teams
Games Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga pada pembelajaran

tema 8 Lingkungan Sahabat Kita muatan IPS dan Bahasa Indonesia.



2. Mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dengan penerapan model
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga pada
pembelajaran tema 8 Lingkungan Sahabat Kita muatan IPS dan Bahasa
Indonesia.

3. Mengetahui peningkatan keterampilan berbicara dengan penerapan model
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga pada
pembelajaran tema 8 Lingkungan Sahabat Kita muatan IPS dan Bahasa

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan diantaranya secara teoretis dan secara praktis.
1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan,
kemampuan dan afektif tentang upaya permasalahan dalam keterampilan
berbicara Tema 8 lingkungan sahabat Kita.
1.42 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Siswa
1) Siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara.
2) Siswa dapat meningkatkan sikap dalam mengikuti pembelajaran
1.4.2.2 BagiGuru
1) Dapat memberikan informasi kepada guru tentang penerapan model Teams
Games Toumament (TGT) berbantuan media ular tangga pada tema 8
Lingkungan Sahabat Kita kelas V.
2) Dapat memberikan informasi kepada guru tentang model Teams Games
Tournament (TGT) dalam meningkatkan keterampilan siswa
3) Dapat memberikan informasi kepada guru tentang model Teams Games
Tournament (TGT) dalam meningkatkan sikap siswa.
1.4.2.3 Bagi Sekolah
1) Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah yang bersangkutan.



2) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah baik secara kognitif,

psikomotorik maupun afektif.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini tentang peningkatan

keterampilan berbicara tema 8 lingkungan sahabat kita muatan IPS dan
Bahasa Indonesia melalui penerapan model Teams Games Tournament (TGT)
berbantuan media ular tangga

. Tempat penelitian ini adalah di SD 4 Gribig, Kecamatan Gebog, Kabupaten
Kudus.

. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD 4 Gribig Kudus pada semester 2
tahun pelajaran 2019/2020.

. Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VV SD 4 Gribig Kudus
pada semester 2 tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 15 siswa, terdiri
dari 9 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.

. Acuan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kurikulum 2013 pada tema 8
Lingkungan Sahabat Kita muatan IPS dan bahasa Indonesia. Kompetensi inti
yang digunakan pada penelitian ini meliputi: (1) Menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama yang dianutnya. (2) Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dalam keluarga, teman, guru, dan tetangga. (3) Memahami pengetahuan
faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya)
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, sekolah, dan
tempat bermain. (4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematik, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia. Dengan Kompetensi Dasar muatan IPS
yang berbunyi: 3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya

menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk



memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang 4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran
ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang
sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa.

6. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada penggunaan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga untuk
meningkatkan keterampilan berbicaratema 8 Lingkungan Sahabat Kita muatan

IPS dan Bahasa Indonesia.

1.6 Definisi Operasional

Variabel penelitian ini menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media ular tangga untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa muatan IPS dan Bahasa Indonesia. Maka agar tidak
terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, perlu didefinisikan hal-hal
sebagai berikut:
1.6.1 Model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)

Teams Games Tournament (TGT) adalah sebuah model pembelajaran
kooperatif dimana setiap siswa dikelompokkan menjadi empat hingga lima
bagian, dengan kriteria yang telah ditentukan, masing-masing kelompok
mempunyai kemampuan yang sama, Setelah itu masing-masing perwakilan
kelompok akan diadu dengan diberikan kuis yang berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan guru. Tujuan dari adanya Teams Games Tournament (TGT)
yaitu meningkatkan keterampilan dasar prestasi siswa, dan meningkatkan
interaksi positif antar siswa

Komponen-komponen model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) antara lain dimulai ketika guru melakukan presentasi atau menjelaskan
materi pebelajaran pada siswa, dilanjutkan dengan Pembentukan kelompok,
dilanjutkan dengan permainan yang disebut dengan GameTournament, dan

terakhir adanya penghargaan kelompok.



1.6.2 Media Ular Tangga

Media ular tangga merupakan salah satu pilihan media pembelajaran yang
digunakan unuk melatih keterampilan berbicara siswa. Di dalam papan permainan
terdapat kotak-kotak kecil dan di beberapa kotak terdapat sejumlah tangga dan
ular yang menghubungkan dengan kotak lain. Permainan ini dapat digunakan
untuk semua mata pelajaran dan semua jenjang kelas, karena siswa hanya
menjawab berbagai pertanyaan melalui permainan tersebutsesuai dengan jenjang
kelas dan mata pelajaran tertentu.

Pada penelitian ini, media ular tangga digunakan pada saat guru
memberikan tugas kelompok pada saat melakukan pembelajaran di kelas V
muatan IPS dan Bahasa Indonesia tema 8 Lingkungan Sahabat Kita pada sub tema
1 Manusia dan Lingkungan serta sub tema 2 Perubahan Lingkungan.

1.6.3 Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tugasnya melalui berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan
berbicara pada diri setiap orang tidak akan tumbuh begitu saja, namun perlu
adanya pelatihan sejak usia dini. Jika seseorang memiliki keterampilan berbicara,
maka ia akan mudah untuk menyelesaikan setiap tugasnya maupun permasalahan
yang ia hadapi dengan baik. Keterampilan berbicara siswa dapat diukur melalui
aspek keterampilan berbicara. Aspek keterampilan berbicara dibagi menjadi dua
yaitu aspek kebahasaan dan non bahasa. Jika keduanya terpenuhi maka seseorang
dianggap telah mempunyai keterampilan berbicara. Adapun indikator
keterampilan berbicara meliputi Ketepatan penalaran, Ketepatan pilihan kata,
Komunikatif, volume suara, dan percaya diri.
1.6.4 Keterampilan Mengajar Guru

Keterampilan mengajar guru perlu diperhatikan agar guru dapat
melaksanakan tugasnya dalam pengelolaan proses pembelajaran di dalam kelas.
Antara lain penerapan strategi dan metode pembelajaran. Berikut adalah
keterampilan dasar mengajar guru yang meliputi: keterampilan bertanya,
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan membuka dan menutup

pelajaran, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan mengadakan variasi.



1.6.5 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar siswa merupakan segala kegiatan atau interaksi yang
dilakukan oleh siswa dengan guru sebagai pendidik yang menimbulkan
bertambahnya pengetahuan, pengelaman dan aspek-aspek lainnya. Aktivitas
belajar siswa dapat pula dikatakan sebagai kegiatan siswa, antara lain, yaitu:
visual activities, oral activities, listening activities, writing activitie, drawing
activities, motor activities, mental activities, dan emosional activites.
1.6.6 Tema, Subtema dan Muatan

Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan ini pada kelas V
Semester |1, peneliti akan berfokus pada pada tema 8 Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 1 Manusia Dan Lingkungan sebagai siklus pertama dan siklus kedua
yaitu Subtema 2 Perubahan Lingkungan. Muatan yang akan digunkaan untuk
penelitian ini yaitu muatan pembelajaran IPS dan Bahasa Indonesia. Khususnya
pada materi tentang jenis usaha ekonomi masyarakat di Indonesia serta
pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi dan menyampaikan
pengetahuan baru dari teks nonfiksi kedalam tulisan maupun lisan dengan bahasa
sendiri.

Dalam pembelajaran tersebut dijadikan suatu pertemuan ataupun kajian
penelitian sehingga dapat disimpulkan dalam satu siklus. Namun, apabila dalam
siklus pada subtema 1 belum dapat mencapai indikator keberhasilan, maka
penelitian dilanjutkan dengan siklus kedua pada subtema 2. Penelitian akan
dianggap selesai jika telah mencapai indikator keberhasilan.

1.6.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu perencanaan yang
dilakukan oleh guru, sehingga menciptakan sebuah proses interaksi antara guru
dan siswa dengan penggunaan bahan pelajaran dan siswa sebagai objeknya.
Adapun beberapa rancangan proses kegiatan pembelajaran yang harus diterapkan
adalah dengan melakukan pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran serta
metode pembelajaran.
1.6.8 Pembelajaran IPS



Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang digunakan untuk
membentuk nilai-nilai sosial yang terdapat pada diri setiap siswa, guru
menunjukkan baik melalui menyampaikan pembelajaran maupun pengalaman
pribadi sehingga siswa mampu untuk menyesuaikan diri di lingkungan

masyarakat dengan baik.
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